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Abstrak: Pariwisata gastronomi merupakan salah satu bentuk pariwisata yang berkembang pesat karena mampu 

mengintegrasikan pengalaman kuliner dengan nilai budaya lokal yang dimiliki suatu destinasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis upaya pelestarian bacang vegan sebagai kuliner khas Kampung Wisata Tematik Ranca Indah, 

Serpong, Kota Tangerang Selatan, serta mengkaji perannya dalam mendukung pengembangan wisata gastronomi berbasis 

masyarakat. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Informan dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling yang melibatkan pengelola kampung wisata, pengurus Pokdarwis, pelaku usaha kuliner, dan masyarakat yang 

terlibat dalam kegiatan wisata gastronomi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kuliner di Kampung 

Wisata Tematik Ranca Indah dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan masyarakat dalam proses produksi, inovasi, 

dan promosi kuliner lokal. Bacang vegan merupakan inovasi kuliner yang tetap mempertahankan teknik pengolahan 

tradisional, namun menggunakan bahan nabati sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan preferensi konsumen yang 

semakin memperhatikan aspek kesehatan dan keberlanjutan. Selain berfungsi sebagai produk konsumsi, bacang vegan 

berperan sebagai media pelestarian budaya, identitas kuliner lokal, sarana edukasi wisata gastronomi, serta sumber 

pendapatan masyarakat. Meskipun demikian, pengembangannya masih menghadapi kendala berupa keterbatasan 

sumber daya manusia dan promosi digital yang belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi antara masyarakat, 

pemerintah, akademisi, dan pelaku industri untuk memperkuat pengelolaan, pemasaran, dan keberlanjutan wisata 

gastronomi berbasis komunitas. 

 

Kata Kunci: Pariwisata Berbasis Masyarakat, Pelestarian Kuliner Tradisional, Inovasi Kuliner Vegan, Identitas Kuliner 

Lokal. 

Abstract: Gastronomic tourism is a rapidly growing form of tourism because it integrates 

culinary experiences with the local cultural values of a destination. This study aims to 

analyze efforts to preserve vegan bacang as a signature dish of the Ranca Indah Thematic 

Tourism Village in Serpong, South Tangerang City, and to examine its role in supporting 

the development of community-based gastronomic tourism. The study employs a 

qualitative approach using a descriptive method. Data collection was conducted through 

observation, semi-structured interviews, and documentation. Informants were selected 

using purposive sampling, involving tourism village managers, Pokdarwis (Community-

Based Tourism Group) officials, culinary business operators, and community members 

involved in gastronomic tourism activities. Data were analyzed using interactive analysis 

techniques, including data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 

results of the study indicate that culinary management in the Ranca Indah Thematic 

Tourism Village is carried out in a participatory manner by involving the community in 

the production, innovation, and promotion of local cuisine.  Vegan bacang is a culinary 

innovation that preserves traditional processing techniques while using plant-based 

ingredients as an adaptation to changing consumer preferences, which are increasingly 

focused on health and sustainability. Beyond serving as a food product, vegan bacang 
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functions as a vehicle for cultural preservation, a symbol of local culinary identity, a tool 

for gastronomic tourism education, and a source of income for the community. 

Nevertheless, its development still faces challenges, including limited human resources and 

suboptimal digital promotion. Therefore, collaboration among the community, 

government, academia, and industry stakeholders is essential to strengthen the 

management, marketing, and sustainability of community-based gastronomic tourism. 

Keywords: Community-Based Tourism, Preservation of Traditional Cuisine, Vegan 

Culinary Innovation, Local Culinary Identity. 

Pendahuluan 

Pariwisata gastronomi merupakan salah satu bentuk pariwisata yang berkembang 

pesat dalam beberapa tahun terakhir karena mampu menggabungkan pengalaman kuliner 

dengan eksplorasi budaya lokal suatu destinasi. Gastronomi tidak hanya berkaitan dengan 

aktivitas konsumsi makanan, tetapi juga mencakup aspek sejarah, tradisi, teknik 

pengolahan, hingga nilai sosial dan budaya yang terkandung dalam suatu hidangan. Oleh 

karena itu, gastronomi sering dipandang sebagai bagian dari warisan budaya takbenda 

yang dapat menjadi daya tarik utama dalam pengembangan destinasi wisata (Okumus et 

al., 2022). Melalui pengalaman kuliner yang autentik, wisatawan tidak hanya menikmati 

cita rasa makanan, tetapi juga memperoleh pemahaman mengenai identitas budaya, 

sejarah, serta praktik sosial masyarakat yang melatarbelakanginya (Stone et al., 2023). 

Dalam perkembangan industri pariwisata modern, pengalaman gastronomi juga terbukti 

menjadi faktor penting yang mempengaruhi kepuasan wisatawan dan niat untuk 

berkunjung kembali ke suatu destinasi (Prasetyo et al., 2024). 

Kuliner lokal memiliki peran strategis dalam membangun identitas destinasi wisata 

karena mencerminkan karakteristik budaya dan tradisi masyarakat setempat. Wisata 

kuliner tidak hanya berfokus pada konsumsi makanan, tetapi juga pada pengalaman yang 

melibatkan cerita, bahan, serta proses pembuatannya. Hal ini menjadikan kuliner lokal 

sebagai daya tarik unik yang sulit ditemukan di destinasi lain serta mampu memperkuat 

citra destinasi (Oktaviani et al., 2025). Selain itu, pengembangan kuliner lokal juga 

berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi masyarakat melalui pariwisata berbasis 

komunitas, di mana masyarakat terlibat langsung dalam kegiatan produksi dan pelayanan 

wisata (Veronica & Wibawa, 2025). Dalam konteks ini, pengembangan wisata gastronomi 

tidak hanya berdampak pada sektor pariwisata, tetapi juga pada pelestarian budaya dan 

pemberdayaan ekonomi lokal (Maleachi et al., 2024; Dordai et al., 2026). 

Pelestarian kuliner tradisional menjadi isu penting di tengah arus globalisasi dan 

modernisasi yang berpotensi menggeser keberadaan makanan tradisional. Perubahan gaya 

hidup masyarakat dan perkembangan industri makanan menyebabkan beberapa kuliner 

tradisional mengalami penurunan eksistensi bahkan terancam punah (Dua et al., 2025). 

Oleh karena itu, diperlukan upaya pelestarian melalui dokumentasi resep, inovasi produk, 

serta promosi yang berkelanjutan (Pasya et al., 2025). Salah satu strategi yang efektif adalah 

dengan mengintegrasikan kuliner tradisional ke dalam aktivitas pariwisata, sehingga tidak 

hanya menjaga keberadaannya tetapi juga meningkatkan nilai ekonomi bagi masyarakat 

lokal. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pariwisata berbasis masyarakat (community-
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based tourism), yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam pengelolaan dan 

pengembangan destinasi wisata (Amelia & Ety Dwi Susanti, 2024). Melalui keterlibatan 

aktif masyarakat, potensi lokal seperti kuliner, budaya, dan tradisi dapat dikembangkan 

secara berkelanjutan tanpa menghilangkan nilai aslinya (Syarifah & Rochani, 2022). 

Seiring dengan perkembangan tren konsumsi, inovasi dalam kuliner tradisional juga 

menjadi faktor penting dalam menjaga relevansi makanan lokal. Saat ini, meningkatnya 

kesadaran terhadap gaya hidup sehat dan keberlanjutan lingkungan mendorong 

munculnya makanan berbasis nabati atau vegan (Agatha et al., 2024). Inovasi ini 

memungkinkan makanan tradisional untuk tetap diminati oleh berbagai segmen pasar 

tanpa menghilangkan nilai budaya yang melekat (Aurelia Chandra et al., 2025; Lin et al., 

2022). Dengan demikian, inovasi kuliner tidak hanya berfungsi sebagai strategi adaptasi 

terhadap perubahan tren, tetapi juga sebagai upaya pelestarian budaya yang lebih inklusif 

dan berkelanjutan. 

Penelitian mengenai wisata gastronomi dan pelestarian kuliner tradisional telah 

banyak dilakukan, namun menunjukkan fokus yang berbeda-beda. Okumus et al. (2022) 

menekankan bahwa makanan adalah daya tarik wisata yang dapat meningkatkan 

pengalaman pelanggan dan memperkuat identitas destinasi. Sementara itu, Maleachi et al. 

(2024) menemukan bahwa keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi 

sangat penting untuk keberhasilan pengembangan wisata kuliner. Costa dan Sari (2024) 

menekankan inovasi produk kuliner dengan mengubah bahan sebagai cara untuk 

mempertahankan makanan tradisional meskipun preferensi konsumen berubah. Di sisi 

lain, Sabrina et al. (2025) menunjukkan bahwa kuliner tradisional dapat memperkuat citra 

destinasi apabila dikemas sebagai pengalaman wisata yang autentik. Meskipun demikian, 

penelitian tersebut belum secara khusus menyelidiki bagaimana inovasi kuliner berbasis 

tradisi, seperti bacang vegan, dapat berfungsi sebagai media pelestarian budaya, strategi 

untuk menyesuaikan diri dengan tren konsumsi modern, dan daya tarik wisata kuliner 

dalam konteks kampung wisata tematik. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi 

kesenjangan tersebut dengan mengkaji peran bacang vegan dalam pelestarian identitas 

kuliner lokal sekaligus mendukung pengembangan wisata gastronomi berbasis 

masyarakat. 

Salah satu makanan tradisional yang memiliki potensi untuk dikembangkan dalam 

wisata gastronomi adalah bacang, yang memiliki akar budaya dari tradisi kuliner Tionghoa 

dan telah mengalami akulturasi dengan budaya lokal di Indonesia (Hadinata, 2024). Dalam 

perkembangannya, bacang tidak hanya diproduksi sebagai makanan tradisional, tetapi juga 

mengalami inovasi dalam bahan dan teknik pengolahan. Di Kampung Wisata Tematik 

Ranca Indah, Serpong, Tangerang Selatan, bacang vegan dikembangkan sebagai salah satu 

produk kuliner khas yang menjadi daya tarik wisata gastronomi. Keberadaan bacang vegan 

tidak hanya berfungsi sebagai produk konsumsi, tetapi juga sebagai simbol identitas 

kuliner lokal yang mencerminkan kreativitas masyarakat dalam mengadaptasi tradisi 

kuliner dengan kebutuhan zaman. Selain itu, inovasi kuliner lokal seperti ini terbukti dapat 

meningkatkan daya tarik destinasi serta memperkaya pengalaman wisatawan (Aruan & 

Suryadi, 2025; Ayuningsih et al., 2025). 
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Meskipun demikian, kajian mengenai pelestarian kuliner inovatif berbasis tradisi 

dalam konteks kampung wisata tematik masih relatif terbatas, khususnya dalam melihat 

bagaimana suatu makanan tradisional yang telah mengalami inovasi dapat tetap 

mempertahankan nilai budaya sekaligus berperan sebagai daya tarik wisata. Berdasarkan 

kondisi tersebut, rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya 

pelestarian bacang vegan sebagai kuliner khas di Kampung Wisata Tematik Ranca Indah 

serta bagaimana perannya dalam mendukung pengembangan wisata gastronomi berbasis 

masyarakat. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis upaya pelestarian bacang 

vegan sebagai bagian dari identitas kuliner lokal, mengkaji perannya dalam pengembangan 

wisata gastronomi berbasis komunitas, serta mengidentifikasi kontribusinya dalam 

memperkuat daya tarik destinasi wisata kuliner di Kota Tangerang Selatan. 

 

Metodologi 

Metode ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

memahami secara mendalam proses pelestarian bacang vegan sebagai kuliner khas di 

Kampung Wisata Tematik Ranca Indah, Serpong, Tangerang Selatan. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena mampu menggambarkan fenomena sosial dan budaya yang berkaitan 

dengan praktik kuliner lokal, pengalaman pelaku wisata, serta makna yang diberikan oleh 

masyarakat terhadap makanan tradisional sebagai bagian dari identitas gastronomi 

destinasi wisata (Bahri et al., 2024). 

Lokasi penelitian berada di Kampung Wisata Tematik Ranca Indah, Serpong, 

Tangerang Selatan yang dikenal sebagai destinasi wisata berbasis komunitas dengan 

potensi wisata kuliner lokal informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu individu yang dianggap memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung 

dalam pengelolaan wisata kuliner, seperti pengelola kampung wisata, pelaku usaha kuliner 

bacang vegan, serta masyarakat setempat yang terlibat dalam aktivitas wisata gastronomi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati aktivitas 

produksi, penyajian, dan promosi bacang vegan sebagai daya tarik wisata kuliner. 

Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur kepada informan untuk 

memperoleh informasi mengenai sejarah kuliner, proses pelestarian, serta strategi 

pengembangan gastronomi dikawasan tersebut. Teknik wawancara semi-terstruktur sering 

digunakan dalam penelitian gastronomi karena memungkinkan peneliti menggali 

pengalaman dan perspektif informan secara lebih mendalam (Sarioglan et al ., 2022). 

Selain itu, dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan foto, arsip kegiatan, 

catatan pengelola, serta promosi materi promosi wisata kuliner yang berkaitan dengan 

bacang vegan di Kampung Wisata Tematik Ranca Indah. Data yang yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan yang memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai pelestarian kuliner lokal dalam pengembangan wisata gastronomi 

berbasis komunitas (Maleachi et al., 2024). 
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Hasil dan Pembahasan 

Bagian berikut memaparkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai 

pengelolaan kuliner serta upaya pelestarian bacang vegan sebagai kuliner khas di Kampung 

Wisata Tematik Ranca Indah berdasarkan temuan lapangan dan analisis terhadap literatur 

terkait gastronomi dan wisata kuliner. 

 

Pengelolaan Kuliner di Kampung Wisata Tematik Ranca Indah 

 Penelitian yang dilakukan pada 9 Februari–9 Maret 2026 di Kampung Wisata 

Tematik Ranca Indah, Serpong, Tangerang Selatan menunjukkan bahwa kuliner menjadi 

salah satu elemen penting dalam pengembangan destinasi wisata berbasis komunitas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Kampung Wisata, Ketua Pokdarwis, serta dua 

warga pelaku kuliner laksa dan bacang, diketahui bahwa kegiatan kuliner tidak hanya 

berfungsi sebagai penyedia konsumsi bagi wisatawan, tetapi juga sebagai sarana 

pelestarian identitas budaya lokal.  

Pengelolaan kuliner di kawasan ini dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang 

melibatkan masyarakat lokal sebagai pelaku utama dalam produksi, pengelolaan, dan 

promosi makanan khas. Masyarakat tidak hanya berperan sebagai produsen, tetapi juga 

sebagai pengelola dan promotor kuliner yang menjadi daya tarik wisata. Ketua Pokdarwis 

menjelaskan bahwa kuliner tradisional diposisikan sebagai elemen utama dalam 

memperkuat karakter tematik kampung wisata. Pendekatan ini sejalan dengan konsep 

community based tourism, di mana masyarakat lokal berperan aktif dalam mengelola 

potensi wisata daerahnya (Maleachi et al., 2024). 

Dalam konteks wisata kuliner, makanan lokal memiliki peran penting dalam 

membangun citra destinasi dan menciptakan pengalaman wisata yang autentik. Kuliner 

khas suatu daerah sering kali menjadi identitas budaya yang membedakan satu destinasi 

dengan destinasi lainnya. Penelitian Sari et al. (2025) menunjukkan bahwa keberadaan 

makanan lokal dapat meningkatkan daya tarik destinasi wisata serta memperpanjang 

durasi kunjungan wisatawan karena wisatawan tertarik untuk mengeksplorasi pengalaman 

kuliner yang unik. Hal ini juga terlihat di Kampung Wisata Ranca Indah, di mana 

pengelolaan kuliner tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi juga pada 

pelestarian nilai budaya lokal. 

Di Kampung Wisata Ranca Indah, kuliner laksa dan bacang menjadi dua produk 

kuliner yang dipertahankan sebagai bagian dari identitas kawasan. Laksa dikenal sebagai 

kuliner berkuah dengan pengaruh budaya Melayu dan Tionghoa, sementara bacang 

merupakan makanan tradisional yang memiliki akar budaya Tionghoa dan telah 

mengalami proses akulturasi dengan budaya lokal Indonesia. Keberadaan kedua makanan 

tersebut menunjukkan adanya interaksi budaya yang menghasilkan keragaman kuliner 

khas daerah. Salah satu bentuk pengembangan yang dilakukan adalah inovasi bacang 

vegan sebagai adaptasi dari bacang tradisional yang disesuaikan dengan tren konsumsi 

masa kini. 

Pengelolaan bacang vegan mencerminkan adanya sinergi antara pelestarian budaya 

dan pengembangan ekonomi lokal. Kegiatan produksi dilakukan secara gotong royong 
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dengan melibatkan masyarakat sekitar, sehingga memberikan dampak sosial yang positif. 

Selain itu, promosi kuliner dilakukan melalui media sosial dan kegiatan wisata tematik 

yang memperkenalkan pengalaman gastronomi kepada wisatawan. Hal ini diperkuat oleh 

pernyataan Ketua Pokdarwis yang menyatakan bahwa “pengembangan bacang vegan 

menjadi salah satu strategi untuk menarik minat wisatawan sekaligus mempertahankan 

identitas kuliner lokal yang sudah ada sejak lama.” Pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa inovasi kuliner tidak menghilangkan nilai tradisional, melainkan memperkuat 

relevansinya di tengah perkembangan zaman. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan kuliner di Kampung Wisata Ranca 

Indah tidak hanya berfokus pada penyediaan makanan, tetapi juga pada penciptaan 

pengalaman wisata yang autentik melalui integrasi antara kuliner, budaya, dan interaksi 

sosial. Hal ini sejalan dengan konsep wisata gastronomi yang menekankan pengalaman 

holistik bagi wisatawan (Okumus et al., 2022). Dengan demikian, pengelolaan kuliner di 

Kampung Wisata Ranca Indah dapat dikategorikan sebagai bentuk pengembangan wisata 

berbasis komunitas yang berkelanjutan. 

Penemuan penelitian ini sangat penting karena menunjukkan bahwa pengelolaan 

kuliner di Kampung Wisata Ranca Indah tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial 

tetapi juga pada konservasi budaya lokal. Hasil ini sejalan dengan penelitian Maleachi et al. 

(2024), yang menyatakan bahwa keterlibatan masyarakat adalah komponen penting dalam 

membangun destinasi kuliner yang berkelanjutan. Selain itu, temuan penelitian 

mendukung pendapat Okumus et al. (2022) bahwa wisata kuliner memberi pengunjung 

pengalaman nyata yang menghubungkan mereka dengan budaya lokal. Studi ini 

menunjukkan bahwa inovasi makanan seperti bacang vegan tidak menghilangkan nilai 

tradisional; sebaliknya, mereka menjadi cara untuk mengubah preferensi pelanggan. Oleh 

karena itu, daya tarik kuliner dan kemampuan masyarakat untuk mempertahankan 

identitas budaya melalui inovasi baru adalah dua faktor yang menentukan keberlanjutan 

wisata kuliner. 

Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan kuliner di kawasan ini dilakukan melalui 

tiga strategi utama, yaitu: (1) pelestarian resep tradisional, (2) inovasi produk kuliner, dan 

(3) promosi kuliner sebagai daya tarik wisata. Strategi tersebut sejalan dengan penelitian 

Sabrina et al. (2025) yang menyatakan bahwa kuliner tradisional dapat memperkuat citra 

destinasi wisata apabila dikelola melalui pendekatan gastronomi yang menggabungkan 

nilai sejarah, budaya, dan pengalaman wisata.Strategi tersebut sejalan dengan penelitian 

Sabrina et al. (2025) yang menyatakan bahwa kuliner legendaris atau kuliner tradisional 

dapat memperkuat citra destinasi wisata apabila dikelola melalui pendekatan gastronomi 

yang menggabungkan nilai sejarah, budaya, dan pengalaman wisata. 

 

Inovasi Bacang Vegan sebagai Adaptasi Kuliner Tradisional 

  Salah satu temuan menarik dalam penelitian ini adalah keberadaan bacang vegan 

yang diproduksi oleh masyarakat Kampung Wisata Ranca Indah. Secara tradisional, bacang 

merupakan makanan berbahan dasar beras ketan yang diisi dengan daging dan dibungkus 

daun bambu. Namun, pelaku kuliner di kawasan ini melakukan inovasi dengan mengganti 

bahan isian daging dengan bahan nabati seperti kentang, kelapa parut, dan kacang tunggak. 
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Inovasi ini dilakukan sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan preferensi konsumen, 

khususnya wisatawan yang mulai memperhatikan aspek kesehatan dan keberlanjutan 

pangan. Bacang vegan tetap mempertahankan teknik memasak tradisional, tetapi 

memodifikasi bahan isian agar lebih inklusif bagi konsumen vegetarian maupun vegan. 

Bacang vegan tetap mempertahankan teknik memasak tradisional, tetapi memodifikasi 

bahan isian agar lebih inklusif bagi konsumen vegetarian maupun vegan. 

 

Gambar 1. Komposisi Bahan Bacang Vegan 

 Sumber : Hasil Olahan Data Peneliti, 2026 

 

  Perubahan ini tidak menghilangkan nilai budaya yang terkandung dalam bacang, 

melainkan memperluas makna dan aksesibilitasnya bagi berbagai kalangan, termasuk 

wisatawan vegetarian dan vegan. Inovasi ini juga menjadi strategi untuk meningkatkan 

daya saing produk kuliner lokal di tengah perkembangan tren global. 

Dalam wawancara dengan pelaku usaha kuliner bacang, diketahui bahwa bahwa 

bacang vegan lebih mudah diterima oleh berbagai kalangan, terutama wisatawan yang 

peduli terhadap kesehatan dan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk 

tidak hanya berorientasi pada perubahan bahan, tetapi juga pada kebutuhan pasar yang 

berkembang. Untuk memperjelas perbedaan antara bacang tradisional dan bacang vegan, 

berikut disajikan tabel perbandingan: 

Tabel 1. Perbandingan antara Bacang Tradisional dan Vegan 

Aspek Bacang Tradisional Bacang Vegan 

Bahan Isian Daging babi/ayam Kentang, kelapa parut, 

kacang tunggak 

Teknik Tradisional (Daun bambu) Tradisional (Daun 

bambu) 

Nilai Budaya Identitas Tionghoa-Indonesia Pelestarian dengan 

inovasi inkusif 

Segmentasi Pasar Umum Lebih luas 

(vegan/vegetarian) 

 

  Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa inovasi bacang vegan tetap 

mempertahankan teknik dan nilai budaya, namun mengalami perubahan pada aspek bahan 
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dan segmentasi pasar. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi dilakukan tanpa 

menghilangkan identitas kuliner asli. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Costa dan Sari (2024) yang menyatakan bahwa 

inovasi kuliner tradisional melalui modifikasi bahan merupakan strategi efektif dalam 

menjaga keberlanjutan kuliner di tengah perubahan preferensi konsumen. Namun, dalam 

konteks Kampung Wisata Ranca Indah, inovasi ini tidak hanya berorientasi pada pasar, 

tetapi juga menjadi bagian dari upaya pelestarian budaya lokal. 
 

Bacang Vegan sebagai Upaya Pelestarian Kuliner Lokal 

  Berdasarkan hasil penelitian, bacang vegan tidak hanya dipandang sebagai inovasi 

kuliner, tetapi juga sebagai bentuk pelestarian kuliner tradisional di Kampung Wisata 

Ranca Indah. Pelestarian kuliner dilakukan melalui proses pewarisan resep, praktik 

memasak tradisional, serta promosi kuliner kepada wisatawan. Pelaku usaha kuliner di 

kawasan ini secara aktif memperkenalkan bacang vegan kepada wisatawan yang 

berkunjung. Wisatawan tidak hanya dapat membeli bacang sebagai makanan siap saji, 

tetapi juga dapat melihat langsung proses pembuatannya, sehingga menciptakan 

pengalaman wisata gastronomi yang lebih mendalam bagi pengunjung. 

Pengalaman langsung dalam mencicipi dan memahami proses pembuatan makanan 

tradisional merupakan salah satu aspek penting dalam wisata gastronomi. Gastronomi 

tidak hanya berkaitan dengan makanan sebagai produk konsumsi, tetapi juga mencakup 

aspek budaya, sejarah, dan identitas masyarakat yang tercermin dalam makanan tersebut 

(Chiselia & Irwansyah, 2025). Dalam konteks ini, bacang vegan tidak hanya berfungsi 

sebagai produk kuliner, tetapi juga sebagai media interpretasi budaya yang 

memperkenalkan nilai-nilai lokal kepada wisatawan. 

Selain berperan dalam pelestarian budaya, pengembangan bacang vegan juga 

memberikan kontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. Kegiatan 

produksi dan penjualan bacang vegan membuka peluang usaha bagi masyarakat, terutama 

ibu rumah tangga dan pelaku usaha kecil. Penelitian Mau et al. (2024) menunjukkan bahwa 

pengembangan wisata kuliner dapat meningkatkan pendapatan masyarakat serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal melalui kegiatan usaha kuliner tradisional. Hal ini 

sejalan dengan kondisi di Kampung Wisata Ranca Indah, di mana keberadaan bacang 

vegan menjadi salah satu sumber penghasilan tambahan bagi masyarakat yang terlibat 

dalam kegiatan kuliner. Lebih lanjut, bacang vegan sebagai daya tarik wisata turut 

berkontribusi dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, yang secara tidak 

langsung berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat. Aktivitas wisata 

gastronomi yang melibatkan pengalaman langsung, seperti proses pembuatan bacang, 

memberikan nilai tambah bagi wisatawan sekaligus memperkuat daya tarik destinasi. 

Ketua Kampung Wisata menyatakan bahwa “keberadaan bacang vegan membantu 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus memperkenalkan budaya lokal kepada 

wisatawan.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa inovasi kuliner dapat menjadi sarana 

yang efektif dalam menghubungkan aspek ekonomi dan budaya dalam pengembangan 

pariwisata berbasis komunitas. 
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Namun demikian, dalam pengembangannya masih terdapat beberapa kendala, 

seperti keterbatasan sumber daya manusia dalam pengolahan dan pemasaran, serta belum 

optimalnya pemanfaatan promosi digital. Oleh karena itu, diperlukan strategi penguatan 

kapasitas masyarakat melalui pelatihan keterampilan kuliner dan manajemen usaha. Selain 

itu, pemanfaatan media digital seperti media sosial, platform pariwisata, serta kolaborasi 

dengan influencer kuliner dapat menjadi solusi untuk meningkatkan visibilitas bacang 

vegan sebagai produk unggulan. 

Penguatan branding melalui pendekatan storytelling gastronomi yang menekankan 

nilai sejarah, budaya, dan inovasi juga perlu dilakukan agar bacang vegan tidak hanya 

dikenal sebagai makanan, tetapi sebagai bagian dari pengalaman wisata yang memiliki nilai 

edukatif dan kultural. Dengan demikian, pengembangan bacang vegan di Kampung Wisata 

Tematik Ranca Indah dapat dikatakan sebagai bentuk integrasi antara pelestarian budaya, 

inovasi kuliner, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat yang berkelanjutan. 

 

Peran Kolaborasi dalam Pengembangan Kuliner Kampung Wisata 

  Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengembangan kuliner di Kampung 

Wisata Ranca Indah tidak terlepas dari peran kolaborasi antara masyarakat, pengelola 

wisata, dan institusi pendidikan. Kolaborasi ini penting untuk meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam mengelola potensi wisata kuliner secara berkelanjutan. Penelitian 

Setiawan (2025) dari Universitas Pradita menegaskan bahwa kerja sama antara perguruan 

tinggi dan masyarakat dapat membantu meningkatkan kualitas pengelolaan kampung 

wisata melalui pelatihan, pendampingan, dan penguatan strategi promosi digital. 

Selain itu, penelitian Andriyanti dan Setiawan (2024) juga menunjukkan bahwa 

pelestarian kuliner tradisional memerlukan dukungan berbagai pihak, termasuk 

pemerintah daerah, akademisi, dan komunitas lokal, agar kuliner tersebut dapat terus 

berkembang dan dikenal oleh masyarakat luas. Kolaborasi ini memungkinkan terjadinya 

transfer pengetahuan dan inovasi dalam pengelolaan kuliner, termasuk dalam hal 

pengemasan produk, pemasaran digital, serta pengembangan pengalaman wisata 

gastronomi. 

 

Tantangan Pelestarian Kuliner Bacang Vegan 

  Meskipun bacang vegan memiliki potensi besar sebagai ikon kuliner kampung 

wisata, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam proses pelestariannya. 

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki 

keterampilan dalam memasak bacang secara tradisional. Selain itu, promosi kuliner lokal 

masih terbatas pada lingkup kawasan kampung wisata sehingga belum banyak dikenal 

oleh masyarakat luas. Padahal, promosi yang efektif dapat meningkatkan minat wisatawan 

untuk berkunjung dan mencoba kuliner khas daerah. 

Penelitian Khaerani et al. (2024) menunjukkan bahwa pengalaman kuliner yang 

menarik dapat meningkatkan minat wisatawan untuk kembali mengunjungi suatu 

destinasi wisata. Oleh karena itu, pengelolaan kuliner yang baik perlu didukung dengan 

strategi pemasaran dan pengalaman wisata yang berkualitas. Tantangan lainnya adalah 

perubahan preferensi konsumsi masyarakat yang cenderung memilih makanan cepat saji 
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atau makanan modern. Kondisi ini dapat menyebabkan menurunnya minat generasi muda 

terhadap kuliner tradisional. Oleh karena itu, inovasi seperti bacang vegan menjadi strategi 

penting untuk menjaga relevansi kuliner tradisional di era modern. 

 

Implikasi Pengembangan Wisata Gastronomi 

 Berdasarkan hasil penelitian, bacang vegan memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai ikon wisata gastronomi di Kampung Wisata Tematik Ranca Indah. 

Inovasi yang menggabungkan konsep kuliner tradisional dengan pendekatan modern 

memberikan nilai tambah bagi pengalaman wisatawan. 

Pengembangan wisata gastronomi tidak hanya berfokus pada makanan sebagai 

produk konsumsi, tetapi juga pada pengalaman budaya yang menyertainya. Dengan 

demikian, wisatawan dapat memahami nilai sejarah, budaya, dan tradisi yang terkandung 

dalam makanan lokal. Keberadaan bacang vegan sebagai kuliner khas kampung wisata 

menunjukkan bahwa pelestarian kuliner tradisional dapat dilakukan melalui inovasi dan 

kolaborasi antara berbagai pihak. Apabila dikelola dengan baik, kuliner lokal tidak hanya 

dapat menjadi daya tarik wisata, tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian budaya dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

 

Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bacang vegan adalah salah 

satu jenis inovasi kuliner yang berhasil menggabungkan pelestarian budaya, pembangunan 

wisata kuliner, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kampung Wisata Tematik 

Ranca Indah. Seperti yang ditunjukkan oleh pengelolaan kuliner yang dilakukan secara 

partisipatif, masyarakat memiliki peran penting dalam mempertahankan identitas kuliner 

lokal melalui produksi, inovasi, dan promosi makanan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perubahan bahan baku pada bacang vegan tidak menghilangkan nilai budaya 

kuliner tradisional; sebaliknya, ini meningkatkan jangkauan pasar dan daya tarik wisata. 

Secara praktis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia, penguatan strategi promosi digital, dan kerja sama antara masyarakat, 

pemerintah, akademisi, dan sektor swasta adalah semua faktor yang harus mendukung 

pertumbuhan wisata gastronomi berbasis komunitas. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk menggunakan metode kuantitatif atau campuran untuk mengukur 

pengaruh bacang vegan terhadap kepuasan wisatawan, kesetiaan pengunjung, dan 

dampak ekonomi masyarakat. 
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